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ABSTRAK

Konversi Molases Menjadi Bioetanol pada Bioreaktor
(Analisis Pengaruh Konsentrasi Berat Saccharomyces cerevisiae
Terhadap Kadar Bioetanol)

(Reno Gunawan, 2021 : 46 halaman, 9 tabel, 18 gambar, 5 lampiran)

Kebutuhan energi dunia saat ini dapat disubstitusi dengan etanol sebagai bahan
bakar alternatif. Bahan baku produksi etanol dapat menggunakan molases yang
merupakan sisa pembuatan gula tebu namun masih mengandung glukosa dan
nutrisi tinggi. Penelitian ini memanfaatkan limbah pabrik gula/molasess sebagai
bahan dasar pembuatan etanol. Tetes tebu berupa cairan kental dan diperoleh dari
tahap pemisahan kristal gula. Molases masih mengandung gula dengan kadar 50-
60%, asam amino dan mineral. Tingginya kandungan gula dalam molases sangat
potensial dimanfaatkan sebagai bahan baku bioetanol. Dalam penelitian konversi
molases menjadi bioetanol pada bioreaktor menggunakan variabel konsentrasi
berat Saccaromyces cerevisiae sebagai variabel bebas. Variabel tetap yang
digunakan adalah pH 5, temperatur ruangan, kecepatan pengadukan sebesar 50
rpm, komposisi nutrisi ragi, dan bahan utama (molases) yang digunakan. Dari
hasil penelitian didapatkan nilai densitas yang paling mendekati fuel grade
densitas bioetanol yaitu sebesar 0,816 gr/mL pada saat konsentrasi berat ragi
sebesar 17 gram. Hasil ini juga linear terhadap nilai indeks bias yang dihasilkan,
diaman pada saat penambahan ragi sebanyak 17 gram, nilai indeks bias yang
didapatkan adalah sebesar 1,363. Namun jika dilihat dari kadar bioetanol yang
dihasilkan, hasil yang paling optimum justru terjadi pada saat penambahan ragi
sebanyak 13 gram dengan kadar bioetanol sebesar 80 %. Sedangkan untuk nilai
kalor yang dihasilkan, hasil yang paling optimum tejadi pada saat penambahan
ragi sebesar 17 gram dengan nilai kalor sebesar 6760,0635 cal/gr.

Kata Kunci : Bioetanol, Molases, Saccharomyces cerevisiae, Fuel grade



ABSTRACT

Conversion of Molasses into Bioethanol in Bioreactors
(Analysis of the Effect of Weight Concentration Saccharomyces cerevisiae
Against Bioethanol Levels)

(Reno Gunawan, 2021 : 46 pages, 9 tables, 18 pictures, 5 attachments)

Today's world energy needs can be substituted with ethanol as an alternative fuel.
The raw material for ethanol production can use molasses which is the residue
from the manufacture of cane sugar but still contains glucose and high nutrients.
This research utilizes sugar/molasses factory waste as the basic material for
making ethanol. Sugarcane drops are a thick liquid and are obtained from the
stage of separating sugar crystals. Molasses still contains 50-60% sugar, amino
acids and minerals. The high sugar content in molasses has the potential to be
used as raw material for bioethanol. In this study the conversion of molasses into
bioethanol in a bioreactor used the variable weight concentration of
Saccharomyces cerevisiae as the independent variable. The fixed variables used
were pH 5, room temperature, stirring speed of 50 rpm, the nutritional
composition of yeast, and the main ingredient (molasses) used. From the results of
the study, it was found that the density value closest to the fuel grade density of
bioethanol was 0.816 gr/mL when the yeast weight concentration was 17 grams.
This result is also linear to the resulting refractive index value, where when
adding 17 grams of yeast, the refractive index value obtained is 1.363. However,
when viewed from the levels of bioethanol produced, the most optimum results
actually occurred when the addition of yeast as much as 13 grams with a
bioethanol content of 80%. As for the calorific value produced, the most optimum
results occurred when the addition of yeast was 17 grams with a calorific value of
6760.0635 cal/gr.

Keywords: Bioethanol, Molasses, Saccharomyces cerevisiae, Fuel grade
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